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ABSTRAK 

 
Metode pembelajaran peer tutor merupakan suatu metode pembelajaran yang 

dilakukan oleh peserta didik dengan teman sebayanya untuk meningkatkan motiasi 

mereka, terutama pada teknik SADARI (pemeriksaan payudara sendiri). Penelitian ini 

bertujuan untuk  mengetahui pengaruh peer tutor terhadap motivasi SADARI 
(pemeriksaan payudara sendiri). 

Penelitian ini menggunakan desainquasy eksperimental dengan 

pendekatancontrol group pra-post test design. Jumlah populasi 40 siswa dan mealului 
simple random samplingdiperoleh 12 sampel yang terbagi atas dua kelompok yaitu 

kelompok kontrol (n=6) dan perlakuan (n=6). Instrumen penelitian yang digunakan 

adalah lembar observasi kuisioner yang hasilnya dianalisis menggunakan uji statistik 
paired sample t-Test dan independent sample t-Test α= 0,05. Hasil pengukuran motivasi 

pre intervensi pada kelompok  perlakuan terdapat 83% dengan rentang skor (17 – 23) dan 

17% dan rentang skor (24 – 30). Pada kelompok kontrol terdapat 50% dengan rentang 

skor (24 – 30)dan 50% dengan rentang skor (17 – 23). Data motivasi setelah dilaksanakan 
peer tutorpada kelompok perlakuan seluruh responden (100%) memiliki rentang skor (24 

– 30) dan pada kelompok kontrol hampir seluruh dari responden (83%) memiliki rentang 

skor (24 – 30).  
Hasil analisis menunjukkan ρ value= 0,002 < α= 5% = 0,05 yang berarti ada 

pengaruh metode peer tutor terhadap motivasi SADARI (pemeriksaan payudara sendiri). 

Bedasarkan hasil penelitian, disarankan untuk menggunakan aspek pengukuran motivasi 

secara obyektif dengan menggunakan wawancara maupun data observasi.  
 

Kata kunci : Peer Tutor, Motivasi SADARI, Remaja Putri 

ABSTRACT 

 
Peer tutor learning method is a method of learning that conducted  by learners 

with their peers to improve their motivation, especially in technique of SADARI (breast 

self-examination). The objective of this research was to know the influence of peer tutor 
toward motivation of SADARI (pemeriksaan payudara sendiri).  

The research design used control group pra test-post test design. The population 

amounted to 40 students, Technique of sampling used random sampling and obtained 

sample amounted to 12 students that consisted of two groups, control (n=6) and 
treatment (n=6). The research instrument used observation sheet of questionnaire then 

the result analyzed using statistical test of paired sample t-Test and independent sample t-

Test α= 0,05. Before being implemented peer tutor in the pre test treatment group 
contained 83% with an (17 – 23) score range of 17% with a (24 – 30) score range. In the 

control group there were 50% with the range of scores of (24 – 30) and 50% with a score 

range (17 – 23). Thereafter peer tutor and conducted post test in the treatment group 
(100%) of all respondents had a score range of (24 – 30) late in the almost group almost 

all of respondents (83%) had a score range (24 – 30).  

The analysis showed ρ value = 0,002 <α = 5% = 0.05, which means that there 

ws the influence of the peer tutors on the motivation of SADARI (breast self-examination). 
Based on the results of research, are adviced to use the measurement aspect of motivation 

objectively by using interview and observation data. 

 

Keywords: Peer Tutor, motivation of SADARI, adolescent girls 
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PENDAHULUAN 

Kanker termasuk dalam 

kategori penyakit terminal dengan 

kondisi sel yang telah kehilangan 

pengendalian dan mekanisme 

normalnya, sehingga mengalami 

pertumbuhan yang tidak normal, 

cepat dan tidak terkendali, serta 

mengancam nyawa individu 

penderitanya (Baradero, 2008). 

Penyakit ini dapat menyerang siapa 

saja tidak mengenal kelas sosial 

ekonomi, jenis kelamin dan usia 

penderita. Salah satu jenis kanker 

dengan jumlah penderita yang terus 

mengalami peningkatan dari tahun ke 

tahun adalah kanker payudara.  

Menurut WHO jumlah 

penderita kanker di dunia setiap tahun 

bertambah sekitar 7 juta orang, dan 

dua per tiga diantaranya berada di 

negara-negara yang sedang 

berkembang.  Jika tidak dikendalikan, 

diperkirakan 26 juta orang akan 

menderita kanker dan 17 juta 

meninggal karena kanker pada tahun 

2030. Ironisnya, kejadian ini akan 

terjadi lebih cepat di negara miskin 

dan berkembang (International Union 

Against Cancer /UICC, 2009). 

Menurut Jane Wardle (Badan 

Penelitian Kanker Amal Inggris), 

sebagian besar remaja putri disetiap 

negara tidak menyadari faktor pola 

hidup dapat mempengaruhiresiko 

mereka terserang kanker payudara. 

Hanya 5% yang menyadari bahwa 

menyantap makanan, minuman 

alkohol serta kurang berolah raga 

beresiko terserang kanker payudara 

(Kollinko, 2007).  

Janet E Olson dari Mayo 

Clinic College of Medicine di 

Rochester Minnesota (AS) 

mengatakan bahwa resiko kanker 

payudara dimulai saat remaja wanita 

memutuskan untuk merokok atau 

tidak. Penelitian yang dilakukan oleh 

Olson juga menunjukkan bahwa para 

wanita yang mulai merokok sebelum 

mengalami kehamilan pertama akan 

memiliki resiko terkena kanker 

payudara setelah masa menopause. 

Olson menyatakan bahwa target 

untuk menanggulangi terjadinya 

kanker payudara pada wanita bisa 

dicegah saat masih remaja (Jaknews, 

2005). 

Dari hasil studi pendahuluan 

yang dilakukan pada tanggal 2 

September 2018 di SMA Negeri 1 

Kandangan. Dengan jumlah 

responden 10 siswi didapatkan hasil 

80% belum termotivasi untuk 

melakukan tindakan SADARI dan 

20% mengatakan tahu tentang 

SADARI tetapi belum paham secara 

jelas prosedurnya tetapi termotivasi 

untuk melakukan SADARI. 

Kanker payudara saat ini dapat 

terjadi pada usia muda, bahkan pada 

usia remaja yang didahului oleh 

tumor payudara. Tumor yang terjadi 

bisa menjadi kanker, bila tidak 

terdeteksi lebih awal. Meskipun tidak 

semuanya ganas, tetapi hal ini 

menunjukkan bahwa saat ini sudah 

ada tren gejala kanker payudara yang 

semakin tinggi di usia remaja. Remaja 

Indonesia saat ini sedang mengalami 

perubahan sosial yang cepat dari 

masyarakat tradisional menuju 

masyarakat modern, yang juga 

mengubah norma-norma, nilai-nilai 

dan gaya hidup mereka. Berbagai hal 

tersebut mengakibatkan peningkatan 

kerentanan remaja terhadap berbagai 

macam penyakit (Agustiani, 2009). 

Kanker payudara sampai 

sekarang masih menjadimasalah 

karena merupakan jenis kanker yang  

angka  kejadiannya  paling  tinggi di 

Indonesia(Pusat Komunikasi  Publik  

Setjen  Depkes,  2011). Kanker 

payudara yang disebut juga Ca 

Mamae merupakan pertumbuhan sel 

payudara yang tidak terkontrol karena 

terjadi perubahan abnormal dari gen 

yang berperan dalam pembelahan sel. 

Kanker payudara sampai sekarang 

masih menjadi masalah karena angka 

kejadiannya paling tinggi di Indonesia 

(Pusat Komunikasi Public Setjen 

Depkes, 2011). 
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Salah satu solusi untuk 

menekan angka kejadian kanker 

payudara dapat dimulai dengan upaya 

preventif, yakni : edukasi mengenai 

deteksi dini kanker payudara yang 

dapat dilakukan melalui pemeriksaan 

payudara sendiri atau lebih dikenal 

dengan istilah SADARI. Tindakan 

pencegahan ini dapat dilakukan oleh 

diri sendiri, bisa dipelajari oleh 

siapapun serta tidak perlu ada biaya. 

Oleh karena itu, SADARI sangat 

penting dilakukan pada remaja 

sebagai upaya deteksi dini kanker 

payudara. Kanker  payudara  yang 

juga  disebut  dengan Ca  Mamae 

merupakan pertumbuhan  sel 

payudara yang tidak terkontrol karena 

terjadi perubahan abnormal dari gen 

yang berperan dalam pembelahan sel. 

Fenomena yang terjadi saat ini 

adakalanya seseorang yang tahu tidak 

melakukan dengan alasan kurangnya 

motivasi. Salah satu metode yang 

dapat derapkan dalam upaya 

meningkatkan motivasi SADARI 

yakni peer tutor. Melalui metode ini 

motivasi remaja putri dalam 

melakukan SADARI bisa meningkat 

karena  dengan adanya tutor yang 

berasal dari teman sebaya maka 

remaja menjadi tidak malu untuk 

melakukan SADARI dengan baik dan 

benar untuk mencegah Ca Mamae. 

Penelitian yang sebelumnya dengan 

judul The Effectifness Of Peer 

Tutoring Method On Self Regulated 

Learning, menjelaskan bahwa dalam 

pembelajaran dengan tutor sebaya, 

seorang tutor diharapkan 

menggunakan kemampuannya untuk 

memberikan pengajaran dan 

mengarahkan siswa (tutee) untuk 

mencapai solusi dan pemahaman 

sesuai dengan target pembelajaran 

yang telah ditetapkan. Selain itu, 

dalam proses pembelajaran dengan 

menggunakan metode tutor sebaya ini 

terjadi proses membangun dan 

memberitahukan pengetahuan. 

Seorang tutor dalam kelompok akan 

mendapatkan manfaat ketika dia 

memberikan penjelasan kepada 

tuteenya. Ketika tutormemberikan 

penjelasan pada tutee,tutor melakukan 

pengintegrasian konsep dan prinsip 

serta memunculkan ide baru. Selain 

itu, ketika tutee mengajukan 

pertanyaan yang spesifik dan 

mendalam, hal itu akan mendukung 

tutee dalam merefleksikan 

pengembangan pengetahuan, dimana 

tutor berperan membantu proses ini 

sekaligus juga menguatkan 

pemahamannya. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh metode peer 

tutor terhadap motivasi remaja dalam 

melaksanakan SADARI. 

METODE DAN ANALISA 

Penelitian ini menggunakan 

desain quasy eksperimen dengan 

pendekatan control group pra test-

post test design, terdapat dua 

kelompok yakni kelompok perlakuan 

dan kelompok kontrol. Populasi 

sebanyak 40 siswa, melalui teknik 

simple random sampling diperoleh 12 

siswa yang kemudian didistribusiakn 

kedalam kelompok perlakuan dan 

kelompok kontrol. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagian siswi SMAN 1 Kandangan 

anggota PMR yang memenuhi kriteria 

inklusi dan dilakukan pengambilan 

secara acak. Besar sampel yang 

diperoleh dalam penelitian ini adalah 

berdasarkan kriteria inklusi dan 

eksklusi yang sudah ditemukan oleh 

peneliti yaitu 12 mahasiswa, yang 

terbagi dalam dua kelompok: 6 

kelompok perlakuan dan 6 kelompok 

kontrol. dilaksanakan sebanyak 3 kali 

intervensi selama satu minggu. Uji 

statistik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji satistik paired 

sample t-Test dan independent t-Test 

dengan taraf signifikan 5%. Kriteria 

inklusi untuk pemilihan sampel dalam 

penelitian ini yakni : bersedia menjadi 

responden dan sehat atau tidak 

mengalami gangguan mental. 

Sedangkan kriteria eksklusi : siswi 

yang tidak datang saat dilakukan 

penelitian (sakit / berhalangan) dan 

siswi yang tidak bisa melanjutkan 

kegiatan karena alasan tertentu (sakit / 

berhalangan). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Identifikasi Motivasi SADARI 

pada Kelompok Intervensi 

Tabel 1 Tingkat Motivasi 

SADARI Sebelum Dan Sesudah 

Dilaksanakan Metode Peer Tutor  

Kelompok Perlakuan Pada Remaja 

Putri Anggota PMR Di SMA Negeri 

1 Kandangan Kediri  

Karakteristik 

motivasi 

SADARI 

Kelompok 

Perlakuan 

Pre test Post test 

n % n % 

24 – 30 1 17 6 100 

17 – 23 5 85 0 0 

10 – 16 0 0 0 0 

1 – 9 0 0 0 0 

Total 6 100 6 100 

 

Berdasarkan tabel 1 data 

khusus tentang motivasi sebelum dan 

sesudah dilaksanakan peer tutor pada 

kelompok perlakuan diketahui 

diketahui hampir seluruh responden 

(85%) memiliki skor motivasi dalam 

rentang (17 - 23). Setelah diberikan 

intervensi peer tutor terdapat seluruh 

dari responden (100%) memiliki skor 

motivasi dalam rentang (24 – 30). 

 

2. Identifikasi Motivasi SADARI 

pada Kelompok Kontrol 

Tabel 2 Tingkat Motivasi SADARI 

Pada  Kelompok Kontrol Pada 

Remaja Putri Anggota PMR Di SMA 

Negeri 1 Kandangan Kediri  

Karakteristik 

motivasi 

SADARI 

Kelompok kontrol 

Pre test Post test 

n %       n     % 

24 – 30 3 50 5 83 

17 – 23 3 50 1 17 

10 – 16 0 0 0 0 

1 – 9 0 0 0 0 

Total  6 100 6 100 

 

Berdasarkan tabel 2 data 

khusus tentang identifikasi motivasi 

sebelum dan sesudah pada kelompok 

kontrol diketahui diketahuisetengah 

dari responden (50%) memiliki skor 

motivasi dalam rentang (24 – 

30).Setelah dilakukan post test hampir 

seluruh dari responden (83%) 

memiliki skor motivasi dalam rentang 

(24 – 30). 

 
3. Identifikasi Pengaruh Peer Tutor 

terhadap Motivasi SADARI  

 

Tabel 3  Pengaruh Peer Tutor 
Terhadap Motivasi SADARI Pada 

Remaja Putri Anggota PMR Di SMA 

Negeri 1 Kandangan  

Paired t-

Test 
ρ= 0,027 α=0,05     

 ρ= 0,104 α= 0,05 

Independent 

t-Test 
ρ value 0,002 α= 0,05  

 

Berdasarkan tabel 3 motivasi 

SADARI  pada kelompok perlakuan 

dan kelompok kontrol pada metode 

belajar peer tutor dapat disimpulkan 

bahwa kelompok perlakuan saat pre 

test hampir seluruh responden (83%) 

memiliki skor motivasi dalam rentang 

(17 – 23). Saat  post test seluruh 

responden (100%) memiliki skor 

motivasi dalam rentang (24 – 30). 

Secara statistik antara skor motivasi 

sebelum dan sesudah pada kelompok 

perlakuan metode peer tutor 

diperoleh hasil sig (p) = 0,027, α= 5% 

= 0,05, p < a maka H0 ditolak berarti 

ada pengaruh peer tutor terhadap 

motivasi SADARI.  

Pada kelompok kontrol pre 

testdidapatkan setengah dari 

responden (50%) memiliki skor 

motivasi dalam rentang (24 – 30), saat 

post test hampir seluruh dari 

responden memiliki skor motivasi 

dalam rentang (24 – 30). Secara 

statistik antara rentang skor motivasi 

sebelum dan sesudah pada kelompok 

kontrol diperoleh hasil sig (p) = 

0,104, α= 5% = 0,05, p > a maka H0 

diterima, berarti tidak ada pengaruh 

peer tutor terhadap motivasi 

SADARI. Dari data khusus tentang 

pengaruh peer tutorterhadap motivasi 

SADARI pada remaja putri diketahui 

bahwa hasil analisis menunjukkan sig 

ρ value= 0,002 < α= 5% = 0,05 

sehingga ρ value >α  menunjukan ada 

pengaruh motivasi sesudah diberikan 
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pelakuan metode belajar peer tutor 

terhadap Motivasi SADARI pada 

remaja putri anggota PMR di SMAN 

1 Kandangan Kediri. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pada kelompok perlakuan 

sebelum dilaksanakan metode belajar 

peer tutor, hampir seluruh responden 

(85%) memiliki skor motivasi dalam 

rentang (17 - 23). Setelah diberikan 

perlakuan seluruh dari responden 

(100%) memiliki skor motivasi dalam 

rentang (24 – 30). Sedangkan pada 

kelompok kontrol saat pre test 

setengah dari responden (50%) 

memiliki skor motivasi dalam rentang 

(24 – 30). Setelah dilakukan post test 

hampir seluruh dari responden (83%) 

memiliki skor motivasi dalam rentang 

(24 – 30).  Dari perhitungan data hasil 

observasi dengan menggunakan 

paired sample t-Test didapatkan hasil 

sig ρ value= 0,002 < α= 5% = 0,05 

sehingga ρ value > α  menunjukan 

bahwa H0 ditolak, berarti ada 

pengaruh motivasi sesudah diberikan 

pelakuan metode belajar peer tutor 

terhadap Motivasi SADARI pada 

remaja putri anggota PMR di SMAN 

1 Kandangan Kediri. 

Metode belajar peer tutor 

merupakan suatu bentuk 

pembelajaran dalam metode ini para 

peserta didik dikumpulkan bersama 

teman sebayanya untuk melakukan 

pembelajaran teknik yang sudah 

ditentukan dan sudah dikuasai oleh 

tutor. Menurut Santrock (2007) 

mengatakan bahwa peran terpenting 

dari teman sebaya adalah sebagai 

sumber informasi mengenai dunia di 

luar keluarga.Sumber kognitif, untuk 

pemecahan masalah dan perolehan 

pengetahuan. Sumber emosional, 

untuk mengungkapkan ekspresi dan 

identitas diri.Melalui interaksi dengan 

teman-teman sebaya, anak-anak dan 

remaja mempelajari modus relasi 

yang timbal-balik secara simetris. 

Teman sebaya memberikan sebuah 

dunia tempat para remaja melakukan 

sosialisasi dalam suasana yang 

mereka ciptakan sendiri. (Piaget dan 

Sullivan dalam Santrock, 2007). 

Sesuai dengan hasil penelitian 

yang menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 

kelompok responden yang 

melaksanakan kelompok belajar peer 

tutor dengan respoden yang tidak 

melaksanakan kelompok belajar peer 

tutor. Perubahan terlihat dari rentang 

skor hasil post test masing masing 

kelompok dimana kelompok yang 

melaksanakan metode peer tutor hasil 

post test nya (100%) mengalami 

peningkatan rentang skor. Namun 

pada kelompok yang tidak 

melaksanakan metode peer tutor 

hampir seluruh dari responden (83%) 

meiliki skor motivasi dalam rentang 

(24 – 30). Hal ini sesuai dengan teori 

Menurut Santrock (2007) mengatakan 

bahwa peran terpenting dari teman 

sebaya adalah sebagai sumber 

informasi mengenai dunia di luar 

keluarga. Sumber kognitif, untuk 

pemecahan masalah dan perolehan 

pengetahuan. Sumber emosional, 

untuk mengungkapkan ekspresi dan 

identitas diri. Melalui interaksi 

dengan teman-teman sebaya, anak-

anak dan remaja mempelajari modus 

relasi yang timbal-balik secara 

simetris.  

Peran sebaya sebagi tutor 

membuat siswa lebih bebas 

berekspresi dan berinteraksi dengan 

sebayanya, berbeda dengan siswa 

yang tidak menggunakan tutor 

sebaya, meskipun faktor internal 

mereka memiliki minat dan motivasi 

yang baik terhadap pembelajaran, 

namun karena tidak menggunakan 

tutor sebaya, motivasinya cenderung 

tidak terjadi peningkatan dan bahkan 

terjadi penurunan. Jadi pada 

kelompok kontrol yang tidak 

diberikan perlakuan (peer tutor) 

peningkatan motivasinya tidak 

signifikan. Perubahan motivasi pada 

kelompok perlakuan ditandai dengan 

munculnya parameter dari motivasi 

yaitu rasa ingin tahu dan percaya diri. 

Responden merasa ingin tahu terkait 

dengan tindakan SADARI, responden 

mencoba selalu bertanya dan percaya 
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diri dengan apa yang ingin dia 

ketahui. Dari hasil tanya jawab 

hampir seluruh responden (90%) 

merasa nyaman dan bebas bertanya 

memuaskan keingintahuan mereka. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

1. Hampir seluruh responden pada 

kelompok perlakuan memiliki skor 

motivasi dalam rentang (17 - 23) 

saat pre test. Seluruh dari 

responden pada kelompok 

perlakuan memiliki skor motivasi 

dalam rentang (24 – 30) saat post 

test. 

2. Setengah dari responden pada 

kelompok kontrol memiliki skor 

motivasi dalam rentang (24 – 30) 

saat pre test. Hampir seluruh dari 

responden memiliki skor motivasi 

dalam rentang (24 – 30) saat post 

test. 

3. Pelaksanaan metode peer tutor 

berpengaruh terhadap motivasi 

SADARI (pemeriksaan payudara 

sendiri) pada remaja putri anggota 

PMR di SMA Negeri 1 

Kandangan. Dengan sig ρ value 

0,002 α= 0,05 dari hasil uji 

independent t-Test. 

 

Saran 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai salah satu 

metode alternatif dalam promosi 

kesehatan. Peneliti selanjutnya 

diharapkan menggunakan aspek 

pengukuran motivasi secara 

obyektif dengan menggunakan 

wawancara maupun data observasi. 
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